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Abstract

Community resilience is a key indicator of sustainable health systems; however,
challenges such as low digital literacy, limited access to technology, and weak
integration of health administration hinder inclusive service delivery. This study
examines health administration strategies aimed at strengthening community
resilience through technological innovation and community empowerment to ensure
sustainable health services. A descriptive qualitative approach based on Participatory
Action Research (PAR) was applied in a collaborative program between KABA
Academic Society (Indonesia) and KRIRK University (Thailand), held in Bangkok on
June 30-July 2, 2025, in a hybrid format. The program consisted of four phases: needs
assessment, development of appropriate technologies (household composters, digital
marketing for health-based SMEs), digital literacy training, and evaluation of social-
environmental impacts. Findings reveal improved environmental management skills,
digital technology adoption, and community participation by up to 75%, with a £30%
reduction in organic waste. These results highlight that administrative strategies
integrating technological innovation and community empowerment effectively enhance
local capacity and the sustainability of health services, providing a replicable model
of effective international collaboration.

Keywords:  Health Administration Strategy, Technological Innovation, Community
Empowerment, Community Resilience, Sustainable Health Services

Ketahanan komunitas menjadi indikator penting keberlanjutan sistem kesehatan
nasional, namun tantangan seperti literasi digital rendah, keterbatasan akses
teknologi, dan lemahnya integrasi administrasi kesehatan masih menghambat
pencapaian layanan yang inklusif. Penelitian ini bertujuan mengkaji strategi
administrasi kesehatan dalam meningkatkan ketahanan komunitas melalui penerapan
inovasi teknologi dan pemberdayaan masyarakat untuk mendukung keberlanjutan
layanan kesehatan. Pendekatan kualitatif deskriptif berbasis Participatory Action
Research (PAR) diterapkan dalam kegiatan kolaboratif antara KABA Academic
Society (Indonesia) dan KRIRK University (Thailand), yang dilaksanakan secara
hybrid di Bangkok pada 30 Juni—2 Juli 2025. Program mencakup empat tahap:
identifikasi kebutuhan, pengembangan teknologi tepat guna (komposter rumah tangga,
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digitalisasi pemasaran UMKM), pelatihan literasi digital, dan evaluasi dampak sosial-
lingkungan. Hasil menunjukkan peningkatan keterampilan manajemen lingkungan,
adopsi teknologi digital, serta partisipasi komunitas hingga 75% dengan penurunan
limbah organik £30%. Temuan ini menegaskan bahwa strategi administrasi yang
mengintegrasikan inovasi teknologi dan pemberdayaan komunitas mampu memperkuat
kapasitas lokal dan keberlanjutan layanan kesehatan, sekaligus menjadi model
kolaborasi internasional yang efektif.

Kata Kunci: Strategi Administrasi Kesehatan, Inovasi Teknologi, Pemberdayaan
Komunitas, Ketahanan Komunitas, Keberlanjutan Layanan Kesehatan
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A. Pendahuluan

Ketahanan komunitas dalam layanan kesehatan merupakan salah satu
indikator utama terhadap keberlanjutan sistem kesehatan nasional (Agung Saputra
etal.,2022; Iskandaretal.,2024). Di Indonesia, upaya peningkatan layanan
kesehatan melalui transformasi digital dan pemberdayaan masyarakat semakin
mendapat perhatian (Alvianty & Arvian, 2024).

Transformasi digital, seperti penerapan sistem informasi dan telemedisin,
menjadi tulang punggung inovasi teknologi dalam administrasi kesehatan
(Rizka Ayu Alvianty et al.,2024; Hasibuan & Syahriza, 2023). Kepemimpinan
yang berbasis teknologi turut memperkuat efektivitas administrasi dan
menjembatani integrasi sistem digital di institusi kesehatan (Harianja et al., 2024).

Penerapan inovasi digital di daerah terpencil menunjukkan potensi besar
dalam memperluas akses layanan publik, termasuk telemedicine dan administrasi
berbasis cloud (Lestarietal.,2023; Widodo & Mulyana, 2023). Teknologi
informasi seperti Mobile JKN di BPJS Kesehatan juga terbukti meningkatkan
efisiensi administrasi dan kenyamanan peserta layanan
(Hasibuan & Syahriza, 2023).

Dalam konteks pemberdayaan komunitas, pendekatan edukatif dan
pendampingan digital lokal berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat
terhadap proses administrasi BPJS (Febryanto & Ichsanuddin, 2023). Namun
berbagai studi juga mengidentifikasi hambatan seperti literasi digital rendah,
keterbatasan jaringan, dan kurang integrasinya sistem informasi di Puskesmas
(Susiloningtyas et al., 2022; Juniati et al., 2022).

Analisis kebijakan kesehatan di pusat-pusat layanan primer, misalnya
Puskesmas di Medan, menggarisbawahi pentingnya standar mutu dan kebijakan
administratif yang kuat untuk menjaga mutu layanan dan kepuasan masyarakat
(Agung Saputra et al., 2022). Selain itu, analisis sistem informasi manajemen
rumah sakit (SIMRS) menunjukkan pentingnya integrasi data untuk mendukung
pengambilan keputusan dan keberlanjutan operasional (Juliani et al., 2022).

Meskipun banyak penelitian fokus pada aspek teknis, sedikit yang secara

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana strategi administrasi
kesehatan dapat memperkuat ketahanan komunitas melalui: 1) Penerapan teknologi
inovatif (digitalisasi layanan, telemedisin, sistem informasi), 2) Pemberdayaan
masyarakat (literasi digital, partisipasi masyarakat dalam layanan), 3) Sinergi
antara kebijakan administratif dan teknologi untuk keberlanjutan sistem layanan
kesehatan.
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B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan model
partisipatif berbasis pengabdian masyarakat internasional sebagai dasar
pelaksanaan strategi administrasi kesehatan. Metode ini mengacu pada kegiatan
kolaboratif antara KABA Academic Society (Indonesia) dan KRIRK University
(Thailand) yang dilaksanakan secara hybrid pada tanggal 30 Juni hingga 2 Juli 2025
di Bangkok. Proses pelaksanaan program dibagi ke dalam empat tahap utama yang
saling berkelanjutan. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan dan potensi
komunitas, yang dilakukan melalui observasi langsung serta survei di kawasan Soi
Ram Intra, Kecamatan Anusawari, Distrik Bang Khen, Bangkok. Tahap ini
bertujuan untuk memahami tantangan yang dihadapi masyarakat, khususnya dalam
aspek kesehatan lingkungan, pengelolaan sampah, dan akses terhadap teknologi
kesehatan sederhana.

Tahap kedua adalah pengembangan dan adaptasi inovasi teknologi tepat
guna, dengan fokus pada penyusunan solusi yang dapat diadopsi secara cepat dan
efisien oleh masyarakat lokal. Inovasi yang dikembangkan antara lain sistem
komposter rumah tangga sebagai upaya mengurangi limbah organik serta strategi
digitalisasi untuk mendukung promosi usaha mikro masyarakat berbasis kesehatan,
seperti produk herbal dan pangan sehat. Tahap ketiga yaitu pelatihan dan
pemberdayaan komunitas secara hybrid, yang dilakukan melalui kegiatan tatap
muka di Aula KRIRK University pada 30 Juni 2025, dilanjutkan dengan sesi daring
melalui Zoom dan YouTube Streaming pada 1 Juli 2025. Materi pelatihan
mencakup literasi digital, pemanfaatan teknologi sederhana, serta manajemen
kesehatan berbasis masyarakat.

Tahap keempat adalah monitoring dan evaluasi awal dampak, yang
dilakukan pada tanggal 4 hingga 6 Juli 2025. Evaluasi ini mencakup penilaian awal
terhadap dampak lingkungan dan sosial dari penerapan teknologi serta
pemberdayaan masyarakat. Data hasil monitoring dan evaluasi digunakan sebagai
dasar penyusunan laporan progres Kkegiatan dan pengembangan strategi
administrasi kesehatan yang adaptif dan berkelanjutan. Seluruh tahapan
pelaksanaan dipandu oleh prinsip kolaborasi lintas negara, transfer pengetahuan,
serta keterlibatan aktif masyarakat sebagai subjek perubahan. Dengan metode ini,
diharapkan tercipta model strategi administrasi kesehatan yang mampu
meningkatkan ketahanan komunitas melalui integrasi teknologi dan pemberdayaan,
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sebagai bagian dari pembangunan sistem layanan kesehatan yang inklusif dan
berkelanjutan di tingkat lokal maupun internasional.

C. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat berbasis kolaborasi antara
KABA Academic Society dan KRIRK University berhasil memberikan gambaran
nyata tentang implementasi strategi administrasi kesehatan dalam meningkatkan
ketahanan komunitas melalui inovasi teknologi dan pemberdayaan. Hasil utama
dapat diklasifikasikan ke dalam tiga aspek penting: akses teknologi, pemberdayaan
komunitas, dan dampak terhadap keberlanjutan layanan kesehatan.

1. Akses Teknologi dan Adaptasi Inovasi

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa masyarakat di Soi Ram Intra,
Bangkok, memiliki ketertarikan dan kesiapan awal dalam mengadopsi
teknologi tepat guna, khususnya dalam konteks pengelolaan lingkungan
dan digitalisasi usaha. Teknologi sederhana seperti komposter rumah
tangga yang dikembangkan dalam kegiatan ini mampu dioperasikan oleh
mayoritas peserta tanpa pelatihan lanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi administrasi yang mengintegrasikan inovasi dengan pendekatan
edukatif memiliki potensi tinggi untuk meningkatkan akses layanan
kesehatan berbasis lingkungan (Alvianty & Arvian, 2024; Lestari et al.,
2023).

Digitalisasi pemasaran produk lokal berbasis kesehatan—seperti produk
herbal, makanan sehat, dan layanan konseling daring—juga mulai
diterapkan oleh beberapa pelaku UMKM yang ikut serta dalam pelatihan.
Inisiatif ini menjadi bukti bahwa inovasi digital tidak hanya dapat
memperluas akses informasi, tetapi juga membuka jalur ekonomi baru
yang dapat menopang ketahanan komunitas dari sisi sosial dan ekonomi
(Hasibuan & Syahriza, 2023).

2. Pemberdayaan Komunitas dan Literasi Digital

Melalui sesi hybrid yang melibatkan tatap muka dan daring, kegiatan ini
berhasil meningkatkan literasi digital masyarakat yang sebelumnya
terbatas. Peserta mendapatkan pelatihan tentang penggunaan platform
digital untuk konsultasi kesehatan, pencatatan administrasi layanan, dan
pemasaran produk berbasis komunitas. Di sisi lain, pemberdayaan melalui
pelatihan langsung memungkinkan terjadinya dialog dua arah yang
memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap program. Hasil observasi
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menunjukkan peningkatan partisipasi aktif dan rasa kepemilikan atas
program, yang menjadi faktor penting dalam strategi pemberdayaan yang

berkelanjutan (Febryanto & Ichsanuddin, 2023; Iskandar et al., 2024).

Strategi ini selaras dengan pendekatan administrasi kesehatan partisipatif,
yang menempatkan komunitas bukan sebagai objek penerima layanan,
melainkan sebagai mitra dalam proses perencanaan dan pelaksanaan
program (Agung Saputra et al., 2022). Hal ini menjadi penting terutama
dalam konteks lintas budaya seperti kegiatan ini, di mana sinergi lokal dan

global harus dibangun di atas asas kepercayaan dan kesetaraan.

3. Keberlanjutan dan Ketahanan Layanan

Monitoring awal pada 4-6 Juli 2025 menunjukkan bahwa sebagian besar
rumah tangga yang mengikuti program mulai menerapkan teknologi
komposter serta mempertahankan sistem pencatatan sederhana untuk
kebutuhan kesehatan dan usaha. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa
strategi administrasi yang berfokus pada keterlibatan aktif warga dan
penguatan kapasitas lokal mampu meningkatkan ketahanan komunitas,

baik dari aspek lingkungan, sosial, maupun ekonomi.

Selain itu, kegiatan ini memperlihatkan bahwa keberlanjutan layanan
kesehatan tidak hanya ditentukan oleh infrastruktur formal, tetapi juga oleh
kekuatan komunitas dalam mengelola dan mempertahankan sumber daya
lokal. Dalam konteks ini, strategi administrasi yang inovatif berperan
sebagai katalisator perubahan—menciptakan sistem yang fleksibel,
adaptif, dan mampu bertransformasi sesuai dengan dinamika masyarakat

(Widodo & Mulyana, 2023; Harianja et al., 2024).

4. Penguatan Kolaborasi dan Implikasi Kebijakan

Capaian lainnya adalah terjalinnya sinergi institusional antara KABA
Academic Society dan KRIRK University sebagai model praktik baik
kolaborasi internasional dalam pengabdian berbasis kesehatan masyarakat.
Model ini dapat direplikasi oleh lembaga lain di kawasan ASEAN,
khususnya untuk mendorong transfer teknologi dan strategi administrasi

kesehatan yang kontekstual. Implikasi kebijakan dari temuan

menunjukkan perlunya integrasi pendekatan berbasis komunitas dalam
kebijakan pelayanan kesehatan primer, termasuk penyediaan dukungan
digital dan pelatihan literasi untuk masyarakat marjinal (Juliani et al., 2022;

Susiloningtyas et al., 2022).
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D. Kesimpulan
Strategi administrasi kesehatan yang terintegrasi dengan inovasi teknologi

dan pemberdayaan komunitas terbukti efektif dalam meningkatkan ketahanan
komunitas dan mendukung keberlanjutan layanan kesehatan. Melalui pendekatan
kolaboratif lintas negara antara KABA Academic Society dan KRIRK University,
program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan secara hybrid mampu
menjangkau sasaran luas, memberikan pelatihan teknis, dan memperkuat kapasitas
lokal dalam mengelola tantangan kesehatan dan lingkungan.

Adopsi teknologi tepat guna seperti komposter rumah tangga, serta
pemanfaatan digitalisasi untuk penguatan UMKM berbasis kesehatan, menunjukkan
bahwa inovasi sederhana dapat memberi dampak signifikan jika disertai dengan
strategi administrasi yang adaptif dan partisipatif. Pemberdayaan melalui pelatihan
literasi digital dan manajemen komunitas juga berkontribusi terhadap meningkatnya
kesadaran, partisipasi, dan rasa memiliki masyarakat terhadap program kesehatan
berkelanjutan.

Hasil kegiatan ini menggarisbawahi pentingnya sinergi antara teknologi,
edukasi, dan kebijakan lokal sebagai landasan utama dalam membangun ketahanan
komunitas. Oleh karena itu, model ini dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan
strategi administrasi kesehatan di berbagai wilayah, terutama dalam konteks
transformasi sistem pelayanan yang lebih inklusif, adaptif, dan berorientasi
keberlanjutan.
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